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SMART AQUARIUM BERBASIS IOT 

Abstrak 

Kemajuan teknologi saat ini memudahkan untuk saling berkomunikasi, bertukar 

informasi antara sumber informasi dengan pengguna ataupun pencari informasi 

yang menggunakan fasilitas dari internet. Khususnya di bidang elektronik yang 

sekarang ini sudah mulai memasuki fase atau generasi dari IoT. Kekeruhan air 

memiliki dampak negatif bagi ikan dan tanaman dalam aquarium yakni ikan bisa 

mati karena keruhnya air dalam aquarium tersebut. Untuk itu dalam penulisan tugas 

akhir ini memiliki tujuan untuk memonitor kekeruhan air dalam aquarium dengan 

menggabungkannya dengan IoT, sebagai peringatan bahwa air dalam aquarium 

harus segera diganti. Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah eksperimental, dengan menguji sensor turbidity yang dimasukkan kedalam 

air jernih. Hardware yang digunakan adalah ESP32 sebagai mikrokontroller yang 

mengirim data sensor ke database, turbidity sensor sebagai sensor kekeruhan air, 

laptop Asus A455l dan software yang digunakan yakni Arduino IDE sebagai media 

pembuatan source code untuk diupload ke ESP32, Thingspeak.com sebagai 

platform untuk menyimpan data yang dikirimkan oleh ESP32. Setelah dilakukan 

pengujian pada sensor, langkah selanjutnya adalah pengujian upload data dari 

ESP32 ke Thingspeak.com. Dari percobaan upload data sebanyak 10 kali, tidak ada 

satupun yang gagal dalam upload data. Kesimpulannya adalah upload data ke 

Thingspeak.com memiliki presentase sebesar 100%, pengujian sensor dapat 

berjalan sesuai harapan, dan seluruh fungsi hardware dan software dapat berfungsi 

baik. 

Kata Kunci: Aquarium, ESP32, IoT, mikrokontroller, Thingspeak.com, turbidity 

sensor 

Abstract 

Current technological advances facilitate communication with each other, 

exchange information between information sources with users or search for 

information using facilities from the internet. Especially in the electronics sector 

which has now started a phase or generation of IoT. I have negative water for fish 

and plants in the aquarium that is fish can die because of the water in the aquarium. 

To complete this final project, you must reactivate the aquarium water in the 

aquarium by supporting it with IoT, as a substitute it means that the water in the 

aquarium must be replaced immediately. The method used in completing this thesis 

is experimental, by asking for turbidity sensors that are put into clear water. The 

hardware used is ESP32 as a microcontroller that sends sensor data to the 

database, turbidity sensor as an air turbidity sensor, Asus A455l laptop and the 

software used is Arduino IDE as a media for making source code to be uploaded to 

ESP32, Thingspeak.com as a platform to store data transferred by ESP32. After 

testing the sensor, the next step is to upload data from ESP32 to Thingspeak.com. 

From the attempt to upload data 10 times, no attempt failed in uploading data. The 
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conclusion is uploading data to Thingspeak.com has a percentage of 100%, sensor 

testing can run as expected, and all hardware and software can be used properly. 

Keywords: Aquarium, ESP32, IoT, microcontroller, Thingspeak.com, turbidity 

sensor 

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini memudahkan untuk saling berkomunikasi, bertukar 

informasi antara sumber informasi dengan pengguna ataupun pencari informasi 

yang menggunakan fasilitas dari internet. Khususnya di bidang elektronik yang 

sekarang ini sudah mulai memasuki fase atau generasi dari IoT. Pada visi masa 

depan IoT akan menjadi utilitas dengan peningkatan kecanggihan dalam 

pengindraan, aktuasi, komunikasi, kontrol, dan menciptakan pengetahuan dari 

sejumlah besar data (Stankovic, 2014). 

IoT merupakan sebuah paradigma bersifat inovatif yang berkembang secara pesat 

dalam pengaturan telekomunikasi nirkabel modern dengan cepat (Tahir, Kanwer, 

& Junaid, 2016). IoT diharapkan dapat menjadi sarana  pengolahan data dari sensor 

atau peralatan elektronik yang terhubung dengan perangkat IoT secara real time. 

Dalam lingkungan IoT akan memungkinkan pengguna untuk mengelola dan 

mengoptimalkan peralatan elektronik dan peralatan listrik menggunakan internet. 

Diperkirakan dalam waktu dekat mayoritas komunikasi akan terjadi antara 

komputer dan peralatan elektronik lainnya yang akan terhubung satu sama lain dan 

akan bertukar informasi di antara mereka sehingga mengurangi interaksi manusia 

(Suresh, Daniel, Aswathy, & Parthasarathy, 2014).  

Aquarium merupakan sebuah wadah untuk meletakkan ikan hias maupun tanaman 

air, akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu aquarium tidak hanya diisi oleh 

ikan hias maupun tanaman air melainkan juga pasir, bebatuan agar terlihat lebih 

menarik pandangan mata. Dalam perawatannya ada beberapa kendala yang 

dihadapi oleh pemilik aquarium ini yakni kekeruhan air dalam aquarium. 

Kekeruhan dalam air memiliki dampak negative yang cukup besar terhadap ikan 

dan tanaman terhadap di aquarium.  
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Pesatnya perkembangan teknologi saat ini, kejernihan dalam air dalam aquarium  

dapat diketahui dengan bantuan dari sensor yang terhubung mikrokontroller sebagai 

pembaca data dari sensor. Dengan adanya sensor kejernihan air dapat diharapkan 

pengguna atau penggiat aquarium dapat terbantu dalam perawatan ikan hias dan 

tanaman air yang telah dipelihara.  

2. METODE

Metodologi penelitian yang diterapkan dalam penyusunan tugas akhir smart 

aquarium bebasis IoT seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian 

2.1 Arsitektur 

Yang dimaksud dari Smart aquarium atau aquarium cerdas adalah aquarium yang 

dapat membantu meringankan perawatan yang dilakukan oleh pengguna. Dalam 

penelitian ini penulis membuat aquarium dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a. Aquarium berukuran 31cm x 19cm x 25cm.

b. Pompa filter air.

c. Lampu LED berukuran 27cm x 6cm.

2.2 Analisa Kebutuhan 

Penulis menganalisa kebutuhan berdasarkan apa yang dibutuhkan dalam 

pembuatan smart aquarium berbasis IoT untuk memonitor kejernihan air dalam 

aquarium menggunakan turbidity sensor 

2.2.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini: 

a. Arduino IDE versi 1.8.9, sebagai media penulisan kode program yang akan di

flash ke mikrokontroller.

b. https://thingspeak.com/, sebagai database untuk menyimpan data dari sensor.

2.2.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan dan uji coba aplikasi ini: 

Arsitektur Analisa Kebutuhan Perancangan Hardware 

Perancangan Software Rancangan Pengujian 

https://thingspeak.com/
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1) Laptop dengan spesifikasi processor 1.9 Ghz Intel Core i3 4030U, RAM 4Gb,

SSD Sandisk Extreme II 120Gb SATA dan HDD 500Gb.

2) ESP32 sebagai mikrokontroller.

3) Sensor Turbidity sebagai sensor kejernihan air.

4) Kabel jumper.

2.3 Perancangan Hardware 

Smart Aquarium berbasis IOT terdiri dari beberapa rangkaian Hardware yakni 

ESP32 sebagai mikrokontroller, dan turbidity sensor sebagai sensor kejernihan air. 

ESP32 sendiri merupakan serangkaian chip mikrokontroller berbiaya murah dan 

berdaya rendah yang memiliki kemampuan Wi-Fi dan Bluetooth (Singh & Kapoor, 

2017).  Pada Turbidity Sensor terdapat 3 pin yaitu 5V, ground, dan out yang akan 

dikoneksikan pada ESP32. Out disini merupakan pin analog yang dikoneksikan 

pada pin A0, untuk 5V dikoneksikan pada pin 5V ESP32, dan untuk pin ground 

dikoneksikan pada pin GND ESP32. Pada Gambar 2. turbidity sensor akan 

dimasukkan kepermukaan air aquarium untuk inisialisasi data sensor kemudian 

ESP32 yang sudah terkoneksi dengan Wi-Fi akan membaca sinyal analog dari 

turbidity sensor, setelah memiliki data dari sensor maka data tersebut akan 

dikirimkan ke channel Thingspeak pengguna. Pada Gambar 3 dijelaskan bahwa 

ESP32 akan mengolah data dari turbidity sensor untuk kemudian mengirimkannya 

ke channel thingspeak pengguna. Setelah berhasil upload data ke channel, maka 

pengguna dapat melihat data secara langsung.  

Gambar 2. Flowchart Rancangan Hardware 
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Gambar 3. Rancangan arsitektur hardware 

Untuk rancangan implementasi hardware, letak ESP32 dan module probe turbidity 

akan dimasukkan kedalam satu box akrilik berukuran 11cm x 7cm x 7cm yang 

peletakannya akan ditempatkan di atas lampu LED berukuran 27cm x 6cm. 

Rancangan implementasi hardware dapat dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 4. Rancangan implementasi hardware 

2.4 Perancangan Software 

Pada tahap perancangan software terdiri dari beberapa tahapan, yakni pembuatan 

source code program untuk menjalankan fungsi sensor, menghubungkan 

MODULE PROBE TURBIDITY 

TURBIDITY SENSOR 

ESP32 

CHANNEL 

THINGSPEAK 

USER

USER 
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mikrokontroller dengan Wi-Fi agar dapat mengakses Thingspeak.com dan 

pembuatan channels pada Thingspeak.com sebagai penampil data dari sensor. 

Thingspeak.com dapat membuat aplikasi pencatatan sensor secara real 

time(Chwalisz, 2019). Sebelum pembuatan channel, pengguna harus terlebih 

dahulu membuat akun pada Thingspeak.com yang kemudian akan mendapatkan  

API Keys untuk dimasukkan kedalam source code mikrokontroller agar dapat 

melakukan pengiriman data dari sensor ke Thingspeak.com. Untuk rangkaian 

perancangan software dimulai dari inisialisasi data dari sensor kemudian 

mikrokontroller akan membaca data tersebut untuk dikirimkan ke database dari 

channel Thingspeak.com milik pengguna. Untuk dapat terkoneksi dengan Wi-Fi, 

dalam source code diberi perintah untuk melakukan koneksi ke ssid Wi-Fi terdekat 

dengan ESP32 dan memasukkan password dari ssid tersebut. Source code koneksi 

ESP32 ke Wi-Fi dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Source code koneksi Wi-Fi 

Setelah ESP32 berhasil terkoneksi dengan Wi-Fi terdekat, langkah selanjutnya 

adalah membuka https://thingspeak.com/ untuk pembuatan akun atau Sign In ke 

akun jika sudah mempunyai. Gambar 6. merupakan halaman awal dari 

https://thingspeak.com/. Pada Gambar 7. Merupakan tampilan Sign In. 

https://thingspeak.com/
https://thingspeak.com/
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Gambar 6. Halaman Awal Thingspeak.com 

Gambar 7. Halaman Sign In Thingspeak.com 

Setelah berhasil Sign In maka pengguna akan dialihkan ke menu My Channels yang 

merupakan halaman penampil pengkoleksian data dari perangkat user. Pada setiap 

channel memiliki API Key yang berbeda beda, karena API Key sendiri merupakan 

kode unik yang hanya dikeluarkan oleh suatu situs seperti Thingspeak untuk dapat 

diakses oleh ESP32. Halaman channel pengguna dapat dilihat pada Gambar 8. 

Gambar 8. Halaman Channel Pengguna Pada Thingspeak.com 



8 

Pada Gambar 9. Merupakan halaman yang menampilkan API Key dari channel 

pengguna. API Key pada Thingspeak dapat dibuat ulang dengan cara memilih opsi 

Generate New Write API Key.   

Gambar 9. Halaman informasi API key 

Setelah memiliki informasi API Key pada channel, langkah selanjutnya adalah 

memasukkan API Key pada Source code ESP32 untuk dapat mengirim data sensor 

ke channel pengguna. Source code Gambar 10. data sensor akan dikirimkan ke 

channel berdasarkan field yang berbeda beda. Field1 akan diisi dengan variabel 

voltage, field2 akan diisi dengan variabel turbidity dari hasil perhitungan pada 

sensor. 

Gambar 10. Source code mengirim data sensor ke Thingspeak.com 

Jika berhasil upload data sensor ke channel, maka tampilan dari channel stats akan 

tampak seperti Gambar 11. Gambar 11. merupakan tampilan channel stats jika 

dilihat dari web browser pada laptop, sedangkan untuk tampilan channel stats pada 

perangkat android dapat diakses dengan membuka link 

https://thingspeak.com/channels/808992. 808992 merupakan Channel ID dari 

pengguna. Tampilan channel stats dapat dilihat pada Gambar 12. 

https://thingspeak.com/channels/808992
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Gambar 11. Tampilan Channel Stats Pada Laptop Pengguna 

Thingspeak.com 

Gambar 12. Tampilan Channel Stats Pada Android Pengguna 

Thingspeak.com 

2.5 Pengujian Sistem 

Rancangan pengujian kali ini didapatkan hasil dari pengujian 4 jenis air 

ditempatkan diwadah yang berbeda, sehingga output dari sensor juga berbeda beda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Rangkaian  

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah alat yang dapat monitor tingkat kekeruhan 

air dalam aquarium dengan menggunakan Turbidity Sensor dan ESP32 yang sudah 

terkoneksi dengan Thingspeak.com sebagai database dari data sensor tersebut. 
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Tampak keseluruhan rangkaian pada Gambar 13a, dan untuk tampak dalam 

rangkaian dapat dilihat pada Gambar 13b. 

(a) (b) 

Gambar 13. Rangkaian 

3.2 Pengujian Sensor 

Pengujian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan melakukan percobaan ke air 

jernih sebanyak 14 kali. Dalam perhitungan satuan Nephelometric Turbidity Unit 

(NTU) memiliki rumus y = (-26.7641)X + 135.0524 , dimana X merupakan hasil 

pembacaan nilai voltage pada sensor. Berdasarkan informasi pada WHO, air yang 

dikatakan jernih memiliki ambang batas kekeruhan adalah 0 NTU sampai dengan 

5 NTU. Jika lebih dari 5 NTU maka air tersebut tidak bisa dikategorikan sebagai 

air jernih melainkan air cukup keruh. Hasil pengujian sensor dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Pengujian Turbidity Sensor 

Percobaan Ke Tegangan 

(Volt) 

Kekeruhan 

(NTU) 

1 4.9 4.1 

2 5.02 2.05 

3 5.03 1.51 

4 5.03 1.51 

5 5.03 1.51 

6 4.68 4.71 

7 4.71 3.31 

8 4.7 3.66 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Turbidity Sensor 

9 3.02 65.6 

10 2.9 66.7 

11 2.66 67.88 

12 1.93 79.57 

13 1.62 89.63 

14 1.16 96.82 

Pada hasil pengujian sensor Tabel 1. dapat memperoleh grafik hubungan antara 

volt dengan kekeruhan dalam satuan NTU yang dapat dilihat pada Gambar 14. 

Gambar 14. Grafik Hubungan Volt Dengan Turbidity 

3.3 Pengujian Upload Data Thingspeak.com  

Pengujian upload data dilakukan sebanyak 10 kali percobaan, dengan memperoleh 

hasil dapat diterima oleh Thingspeak.com dan memperoleh keberhasilan upload 

data sebesar 100%. Hasil pengujian upload data dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Upload Data 

Dibuat Pada No field1(V) field2(Turbidity) 

2019-07-30 19:18:39 UTC 1 5.03 1.51 

2019-07-30 19:18:44 UTC 2 5.03 1.51 

2019-07-30 19:18:49 UTC 3 5.03 1.51 

2019-07-30 19:18:54 UTC 4 5.02 2.05 

2019-07-30 19:18:59 UTC 5 4.9 4.1 

2019-07-30 19:19:04 UTC 6 4.68 4.71 

2019-07-30 19:19:09 UTC 7 4.71 3.31 

2019-07-30 19:19:14 UTC 8 4.7 3.66 

2019-07-30 19:19:19 UTC 9 3.02 65.6 

2019-07-30 19:19:24 UTC 10 2.9 66.7 

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengiriman data dari sensor ke Thingspeak.com, maka 

disimpulkan bahwa pengguna dapat memonitor seberapa keruh air pada aquarium 

secara langsung tanpa harus berada di dekat aquarium pengguna dan presentase 

keberhasilan upload data sebesar 100%. Kesimpulan penelitian ini adalah seluruh 

perangkat hardware dan software dapat berfungsi sesuai yang diharapkan oleh 

penulis. 

Smart aquarium berbasis IOT memiliki kekurangan yakni penggunaan sumber daya 

listrik, jika listrik yang dipakai oleh pengguna padam maka fungsi dari Smart 

Aquarium berbasis IOT ini akan terhenti. Maka dari itu solusi dari kekurangan ini 

adalah dengan menambahkan baterai bertegangan 5V sebagai sumber daya jika 

listrik padam. Pada turbidity sensor harus sering untuk dikalibrasi, sehingga 

pembacaan sensor dapat memperoleh galat yang sedikit. 
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